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Abstract—This study discusses the design of SiCitra, a web-based application for digital image processing using the OpenCV library and 
waterfall method. The application provides image manipulation features such as color filtering, edge detection, image processing, rotation 
and flipping, emboss effects, brightness and contrast adjustment, text overlay, and color analysis through an intuitive interface. Testing 
demonstrated optimal performance, making it a practical solution for multimedia, education, and research needs without requiring additional 
software installation. 

 
Abstrak—Penelitian ini membahas perancangan  SiCitra, aplikasi berbasis website untuk pemrosesan citra digital menggunakan 
pustaka OpenCV dan metode waterfall. Aplikasi ini menyediakan fitur manipulasi citra seperti  seperti filter warna, deteksi tepi, image 
processing, rotasi & flip, emboss effect, brightness & contrast, Text Overlay hingga analisis warna melalui antarmuka intuitif. Pengujian 
menunjukkan kinerja optimal, menjadikannya solusi praktis untuk kebutuhan multimedia, pendidikan, dan penelitian tanpa 
memerlukan instalasi perangkat lunak tambahan. 

 
Kata Kunci— Pemrosesan Citra, Website, OpenCV, Metode Waterfall, Pengujian Black Box. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mendorong semakin luasnya pemanfaatan citra digital 
sebagai elemen utama dalam berbagai aplikasi multimedia. 
Penggunaan ini mencakup sektor kesehatan, pendidikan, 
hingga industri dan bisnis. Sebagai bagian dari multimedia, 
citra digital atau gambar memiliki peran krusial dalam 
menyampaikan informasi secara visual [1] . Informasi yang 
terkandung dalam citra dapat dipahami dengan cara yang 
berbeda oleh setiap individu. Hal ini menunjukkan bahwa 
makna dari sebuah citra bersifat subjektif, bergantung pada 
tujuan dan kebutuhan masing-masing orang. Namun 
terkadang citra juga mengalami penurunan kualitas yang 
menjadi penyebab gambar yang dihasilkan memiliki 
kualitas yang buruk [2]. Faktor-faktor seperti noise, resolusi 
rendah, atau kesalahan pencahayaan dapat menurunkan 
kualitas citra, yang berdampak pada kemampuan citra 
tersebut untuk menyampaikan informasi yang akurat dan 
jelas. Maka untuk memberikan solusi pada masalah  tersebut 
diperlukan teknologi untuk identifikasi pola, pengenalan 
objek,  dan mempermudah interpretasi visual bagi 
penggunanya.  

Dengan perkembangan teknologi web dan ketersediaan 
pustaka pemrosesan citra digital seperti Open Source 
Computer Vision Library (OpenCV), muncul peluang untuk 
mengembangkan aplikasi berbasis web yang mampu 

menjalankan berbagai operasi pemrosesan citra digital. 
OpenCV adalah pustaka sumber terbuka yang dirancang 
khusus untuk mendukung berbagai operasi pemrosesan citra 
dan computer vision. Pustaka ini menyediakan beragam 
algoritma pemrosesan citra, termasuk, transformasi 
geometris, filtering, dan banyak lagi, yang telah 
dioptimalkan untuk kinerja yang efisien dan cepat. 
Dibandingkan pustaka lain seperti PIL atau SciPy di Python, 
OpenCV unggul dalam mendukung operasi real-time dan 
memiliki modul yang dioptimalkan untuk berbagai 
perangkat keras. Selain itu, OpenCV juga memiliki modul 
untuk deteksi objek menggunakan metode computer vision 
[3]. OpenCV juga mendukung integrasi dengan berbagai 
bahasa pemrograman. Didukung oleh kompatibilitas dengan 
berbagai bahasa pemrograman, termasuk Python, OpenCV 
telah menjadi salah satu pilihan utama dalam pengembangan 
aplikasi berbasis penglihatan komputer. Keunggulan 
OpenCV mencakup kemampuannya dalam memproses 
gambar dan video, mendeteksi objek, serta menyediakan 
beragam algoritma pengolahan citra yang efisien [4]. Selain  
itu  OpenCV  juga  dapat  beroperasi  pada  Linux,  Windows,  
Android,  IoS,  dan lainnya [5]. Dalam penelitian ini, 
OpenCV dimanfaatkan untuk pengembangan aplikasi 
berbasis website untuk fitur pemrosesan citra tanpa 
memerlukan perangkat keras atau perangkat lunak 
tambahan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?GDWnGe
https://www.zotero.org/google-docs/?j5whnz
https://www.zotero.org/google-docs/?YGRVFr
https://www.zotero.org/google-docs/?BgpdG1
https://www.zotero.org/google-docs/?geOi0o
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Aplikasi ini dirancang sebagai solusi pemrosesan citra 
digital berbasis web yang memanfaatkan OpenCV untuk 
mendukung berbagai fungsi manipulasi gambar yang dapat 
diakses dari perangkat apa pun dengan koneksi internet. 
Dengan pendekatan ini, website dapat memberikan akses 
mudah bagi pengguna di berbagai kalangan, mulai dari 
pelajar yang sedang mempelajari dasar-dasar pemrosesan 
citra hingga profesional yang membutuhkan pemrosesan 
citra sebagai bagian dari pekerjaan mereka. Aplikasi 
berbasis website ini dapat menyediakan berbagai fitur 
pemrosesan citra digital, seperti filter warna, deteksi tepi, 
image processing, rotasi & flip, emboss effect, brightness & 
contrast, Text Overlay hingga analisis warna. Dengan 
kemudahan akses ini, pengguna dapat melakukan 
manipulasi citra langsung melalui antarmuka web.  

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Batubara tahun 2020, 
dengan judul “Perancangan Aplikasi Pengolahan Citra 
Digital Untuk Menentukan Bibit Unggul Biji Kopi dengan 
Metode Canny Edge Detection” dalam pengembangan 
sistem informasi yang dibangun hanya berfokus pada 
metode canny [6]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Ari Kurniawan tahun 2020, dengan judul “Perancangan 
Perangkat Lunak Untuk Kebutuhan Manipulasi Sebuah 
Objek Citra Digital” dengan metode konvolusi dan metode 
perancangan RAD [7]. Sebagai kontribusi baru, penelitian 
ini merancang aplikasi berbasis web dengan menggunakan 
metode yang lebih komprehensif, termasuk Canny Edge 
Detection, metode konvolusi, transformasi warna dan 
geometris, serta efek khusus seperti emboss dan overlay teks 
melalui penggunaan OpenCV. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun aplikasi berbasis web dengan memanfaatkan 
OpenCV sebagai kerangka untuk pemrosesan citra digital. 
Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode 
waterfall, yang mencakup tahapan perencanaan, analisis, 
perancangan, pengembangan, implementasi, hingga 
pemeliharaan [8]. Melalui penelitian ini, diharapkan 
kontribusi yang diberikan tidak hanya mengisi kekosongan 
pada literatur tentang aplikasi web berbasis OpenCV tetapi 
juga memberikan dampak langsung pada kemudahan 
aksesibilitas dan pengayaan fitur bagi penggunanya. 

 
II. METODE  PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 

A. Pengolahan Citra 
Pengolahan citra atau image processing, adalah proses 

yang berfokus pada pengolahan dan analisis gambar dengan 
memanfaatkan persepsi visual [9]. Tujuan dari proses ini 
adalah meningkatkan kualitas citra agar dapat dipahami baik 
oleh manusia maupun oleh sistem komputer [10]. 
Pengolahan citra digital pada penelitian ini mencakup 
beberapa teknik dasar yang diterapkan melalui pustaka 
OpenCV untuk mencapai berbagai fungsi manipulasi dan 
analisis citra. Pengolahan citra dalam website ini meliputi 
beberapa operasi utama, yaitu: 

1) Filter Warna: Menyaring dan mengubah warna 
citra untuk meningkatkan kualitas atau menyorot 
aspek-aspek spesifik pada gambar. 

2) Deteksi Tepi: Menggunakan metode Canny Edge 
Detection dengan  menggunakan filter konvolusi 
untuk mereduksi noise dan mengidentifikasi tepi 
pada gambar [11]. 

3) Transformasi Geometris: Melakukan operasi 
seperti rotasi dan pembalikan (flip) pada citra untuk 
mendukung fleksibilitas pengolahan gambar. 

4) Penyesuaian Kecerahan dan Kontras: 
Memodifikasi kecerahan dan kontras citra untuk 
meningkatkan visibilitas dan ketajaman visual, 
terutama pada citra yang memiliki kualitas rendah. 

5) Efek Emboss dan Overlay Teks: Menyediakan fitur 
tambahan untuk meningkatkan estetika atau 
memberikan informasi tambahan secara langsung 
pada citra melalui teks. 

B. Metode Waterfall 
Penelitian ini menggunakan metode waterfall. Waterfall 

mempunyai kelebihan dalam mendapatkan hasil kerja 
sistem perangkat lunak yang baik karena melewati beberapa 
tahapan  dalam pengembangan perangkat lunak [12]. 
Meliputi tahapan perencanaan, analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, serta pemeliharaan [13]. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

1) Perencanaan 
Tahap perencanaan ini untuk memahami 
kebutuhan pengguna. Kegiatan yang dilakukan 
meliputi penyusunan rencana proyek, anggaran, 
validasi, analisis risiko, pengaturan kualitas, 
penjadwalan pengembangan, manajemen 
konfigurasi, serta hal-hal terkait lainnya [14]. 

2) Analisa 
Tahap analisis berfungsi untuk memperoleh 
informasi, menyusun model, dan menentukan 
spesifikasi perangkat lunak yang diinginkan oleh 
klien atau pengguna. Data yang diperoleh dari klien 
atau pengguna ini akan digunakan sebagai acuan 
untuk tahap desain [14]. 

3) Desain 
Proses desain dikerjakan menggunakan aplikasi 

https://www.zotero.org/google-docs/?XAg8D8
https://www.zotero.org/google-docs/?X4JPE3
https://www.zotero.org/google-docs/?7i1Iqa
https://www.zotero.org/google-docs/?BLxxec
https://www.zotero.org/google-docs/?R7UJEA
https://www.zotero.org/google-docs/?RpaNjY
https://www.zotero.org/google-docs/?DOykKz
https://www.zotero.org/google-docs/?g08oup
https://www.zotero.org/google-docs/?LHPmZ0
https://www.zotero.org/google-docs/?DXMSUw
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Figma untuk pendesainan program perangkat lunak 
yang termasuk struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi antar muka dan pengkodean.  

4) Pengembangan 
Tahap pengembangan bertujuan untuk 
mengevaluasi persyaratan yang telah ditentukan 
pada tahap perencanaan, guna memastikan bahwa 
integrasi yang direncanakan sesuai dengan 
persyaratan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

5) Penerapan 
Tahap implementasi adalah proses penerapan yang 
berfokus pada pemrograman [15]. Bahasa 
pemrograman yang digunakan adalah Python, 
dengan dukungan pustaka OpenCV untuk 
pemrosesan citra serta framework Flask untuk 
pengembangan aplikasi berbasis web. 

6) Pemeliharaan 
Sebuah program mungkin mengalami perubahan 
setelah diserahkan kepada pengguna [16]. 
Perubahan dalam sistem dapat terjadi karena 
adanya kesalahan yang tidak terdeteksi saat 
pengujian atau karena perangkat lunak perlu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

C. Pengujian Black Box 
Pengujian sistem dilakukan untuk menilai apakah sistem 

yang telah dikembangkan sesuai dengan perencanaan dan 
dapat beroperasi sesuai dengan alur yang telah ditentukan 
sebelumnya [17]. .Salah satu metode pengujian yang 
berfokus pada spesifikasi fungsi perangkat lunak dikenal 
sebagai Black Box Testing [18].  Pengujian ini digunakan 
untuk mengidentifikasi masalah sebagai berikut [19] : 
Fungsi yang tidak sesuai atau tidak tersedia 

1) Kesalahan pada antarmuka 
2) Masalah pada struktur data dan basis data 
3) Gangguan pada fungsi 
4) Kekeliruan dalam deklarasi dan terminasi 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Use Case Diagram 
Use Case Diagram adalah model yang digunakan untuk 

menggambarkan perilaku sistem yang akan dikembangkan. 
Diagram ini menunjukkan interaksi antara satu atau lebih 
aktor dengan sistem. Fungsinya adalah untuk 
mengidentifikasi fitur-fitur yang tersedia dalam sistem serta 
menentukan siapa saja yang memiliki akses ke fitur tersebut. 
Secara sederhana, use case menggambarkan fungsi sistem 
dari perspektif pengguna [20]. Berikut adalah Use Case 
Diagram pada website SiCitra; 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

B. Activity Diagram 
Activity diagram merupakan salah satu jenis diagram 

dalam pemodelan sistem yang digunakan untuk 
memvisualisasikan alur kerja atau urutan aktivitas dalam 
sebuah proses. Activity diagram adalah alat visual yang 
memungkinkan para pengembang perangkat lunak untuk  
menggambarkan urutan aktivitas  dalam  sistem  dengan  
cara  yang  intuitif.  Diagram  ini  menunjukkan  bagaimana  
berbagai elemen dalam sistem berinteraksi dan bergerak satu 
sama lain [21]. Berikut adalah Activity Diagram pada 
website SiCitra; 

https://www.zotero.org/google-docs/?B7H6De
https://www.zotero.org/google-docs/?Pw2Ala
https://www.zotero.org/google-docs/?cnGgLh
https://www.zotero.org/google-docs/?Igpgqv
https://www.zotero.org/google-docs/?uGHgfp
https://www.zotero.org/google-docs/?cNmFft
https://www.zotero.org/google-docs/?W1UCFU
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Gambar 3. Activity Diagram User 

C. Penerapan OpenCv 
Open Source Computer Vision Library (OpenCV) 

merupakan pustaka open-source yang dirancang untuk 
mendukung pengolahan citra dan video secara real-time. 
Pada website SiCitra, OpenCV dimanfaatkan sebagai 
pustaka utama untuk menerapkan fitur-fitur pengolahan 
citra digital dalam aplikasi yang dikembangkan. Alur kerja 
penggunaan OpenCV telah divisualisasikan dalam bentuk 
diagram. 

 
Gambar 4. Alur Kerja OpenCV 

 
Diagram diatas menggambarkan alur kerja OpenCV mulai 

dari pengunggahan gambar hingga penyajian hasil kepada 
pengguna. 

1) Pengunggahan gambar 
Gambar pertama-tama diunggah oleh pengguna 
melalui antarmuka aplikasi. Proses ini 
memanfaatkan fungsi OpenCV seperti 
‘cv2.imread()’ untuk membaca dan memuat 
gambar ke dalam sistem. Tahap ini memastikan 
data gambar siap untuk diproses lebih lanjut. 

2) Pemilihan fitur pengolahan citra 
Pengguna diberi pilihan untuk menerapkan 
berbagai fitur pengolahan citra, fitur yang dipilih 
oleh pengguna menerapkan fungsi-fungsi yang 
terdapat pada library OpenCV. seperti: 

a. Filter Warna, mengubah ruang warna 
gambar (misalnya, BGR ke HSV) 
menggunakan ‘cv2.cvtColor()’. 

b. Deteksi Tepi, menerapkan algoritma 
Canny melalui ‘cv2.Canny()’ untuk 
mendeteksi batasan gambar. 

c. Pengolahan Gambar (Image Processing), 
melibatkan fungsi seperti 
‘cv2.GaussianBlur()’ untuk efek blur dan 
‘cv2.filter2D()’ untuk penjernihan 
gambar. 

d. Rotasi dan Flip, memanfaatkan fungsi 
‘cv2.rotate()’ atau ‘cv2.flip()’ untuk 
memutar atau membalik gambar sesuai 
kebutuhan. 

e. Efek Emboss, menggunakan kernel 
khusus untuk menghasilkan efek emboss 
dengan dimensi visual. 

f. Penyesuaian Brightness dan Contrast, 
melakukan transformasi nilai piksel untuk 
meningkatkan kecerahan dan kontras. 

g. Penambahan Teks (Text Overlay), 
menambahkan teks pada gambar 
menggunakan fungsi ‘cv2.putText()’ 
dengan pengaturan font dan warna. 

h. Analisis Warna, menggunakan analisis 
histogram untuk menghitung distribusi 
warna dominan dalam gambar.  

3) Proses pengolahan gambar 
Berdasarkan fitur yang dipilih, sistem akan 
memanggil fungsi-fungsi spesifik OpenCV yang 
didefinisikan pada setiap fitur untuk memproses 
gambar. Semua langkah pemrosesan dirancang 
untuk berjalan efisien dengan memanfaatkan 
algoritma bawaan OpenCV yang telah 
dioptimalkan. 

4) Penyajian hasil 
Setelah pemrosesan selesai, gambar hasil 
modifikasi dikonversi ke format yang sesuai untuk 
ditampilkan di antarmuka aplikasi, seperti base64. 
Hasil akhir ditampilkan kepada pengguna, yang 
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dapat mengunduh gambar tersebut atau 
menerapkan fitur tambahan pada gambar yang 
sama. 

Efisiensi OpenCV tercermin dengan jelas dalam proses 
ini, terutama dari segi performa dan skalabilitas. Fungsi-
fungsi yang tersedia pada library OpenCV membantu 
website ini untuk pengolahan citra secara cepat dan andal, 
sehingga mampu mengurangi kebutuhan komputasi tanpa 
mengurangi kualitas yang dihasilkan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa penggunaan OpenCV tidak hanya 
menghasilkan gambar dengan kualitas optimal, tetapi juga 
memberikan pengalaman interaktif yang responsif bagi 
pengguna, menjadikannya solusi yang efektif untuk 
berbagai keperluan aplikasi pengolahan citra. 

D. Sitemap 
Sitemap adalah sebuah diagram yang menggambarkan 

struktur serta hirarki halaman dalam situs web atau aplikasi. 
Diagram ini memiliki peran penting dalam desain UI/UX 
karena memberikan gambaran menyeluruh, mempermudah 
perencanaan navigasi, dan memastikan seluruh konten 
terorganisasi dengan baik. Selain itu, sitemap mendukung 
efisiensi desain, memperkuat komunikasi antar tim, dan 
bermanfaat dalam tahap pengujian awal. Proses 
pembuatannya meliputi pengumpulan serta analisis konten, 
penyusunan hierarki, pembuatan visualisasi, hingga evaluasi 
dan revisi, sehingga membantu menyusun konten serta 
navigasi untuk menciptakan pengalaman pengguna yang 
optimal [22]. Berikut adalah Sitemap pada website SiCitra; 

 
Gambar 5. Sitemap 

E. Tampilan Website 
Berikut ini tampilan sistem website untuk pemrosesan 

citra digital yang dirancang, untuk memberikan gambaran 
lebih jelas tentang fungsionalitas dan antarmuka yang 
tersedia. 

 
Gambar 6. Tampilan Beranda 

Tampilan sistem website Pemrosesan citra digital pada 
gambar 6 terdapat tombol berwarna biru dengan tulisan 
"Mulai Sekarang" yang dapat diklik oleh pengguna untuk 
memulai penggunaan layanan website. 

 
Gambar 7. Tampilan Fitur 

 Pada gambar 7 halaman website menampilkan fitur-fitur 
yang ada mulai dari fitur filter warna, deteksi tepi, image 
processing, rotasi & flip, emboss effect, brightness & 
contrast, text overlay, hingga analisis warna. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Fitur Filter Warna  

Pada gambar 8 merupakan contoh tampilan hasil dari fitur 
dari filter warna yang dari gambar asli yang diberi filter 
warna hijau. Dimana pengguna bisa memilih untuk filter 
warna original, grayscale, sepia, negative, red, green, 
hingga blue. 

https://www.zotero.org/google-docs/?s7iA7O
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Gambar 9. Tampilan Fitur Deteksi Tepi 

Pada gambar 9, halaman menampilkan contoh dari hasil 
implementasi fitur deteksi tepi pada objek 

 
Gambar 10. Tampilan Fitur Image Processing 

Pada gambar 10, halaman ini menampilkan contoh dari 
implementasi fitur image processing dengan penerapan efek 
blur. Selain itu, tersedia pula fitur untuk meningkatkan 
kualitas gambar. 

 
Gambar 11. Tampilan Fitur Rotasi 

Pada Gambar 11, halaman ini menampilkan contoh hasil 
rotasi sebesar 90 derajat. Selain itu, pengguna juga dapat 
memilih opsi sudut rotasi lainnya, yaitu 180 dan 270 derajat. 
Untuk fitur flip, tersedia pilihan flip horizontal maupun flip 
vertikal. 

 
Gambar 12. Tampilan Fitur Efek Emboss 

Pada Gambar 12, halaman ini menampilkan contoh hasil 
efek emboss dengan tingkat medium. Untuk piilihan efek 
emboss lain terdapat tingkat light dan strong. 

 
Gambar 13. Tampilan Fitur Adjustment 

Pada Gambar 13, halaman ini menampilkan contoh hasil 
penyesuaian dengan tingkat kecerahan sebesar 20% dan 
kontras sebesar 100%. Pengguna dapat mengatur nilai 
kecerahan dan kontras dalam rentang 0-100%. 

 
Gambar 14. Tampilan Fitur  Text Overlay 

Pada Gambar 14, halaman ini menampilkan contoh text 
overlay bertuliskan "Tomat." Pengguna dapat mengatur teks 
yang akan disisipkan pada gambar, termasuk warna dan 
posisi teks tersebut. 



JURNAL INFORMATIKA UPGRIS Vol. 10, No. 2, (2024) ISSN: 2477-6645   
 

 

45 

 
Gambar 15. Tampilan Fitur Analisis Warna 

Pada Gambar 15, halaman ini menampilkan contoh hasil 
analisis warna yang terdapat pada gambar yang diunggah 
oleh pengguna. Warna dominan akan muncul secara 
otomatis, sedangkan untuk warna lain yang ingin dianalisis, 
pengguna dapat mengklik area gambar yang diinginkan, dan 
hasil warna tersebut akan ditampilkan. 

F. Pengujian Sistem 
Pada tahap ini penulis melakukan pengujian terhadap 

website menggunakan Black Box Testing. Black Box Testing 
adalah metode pengujian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi kesalahan dalam sistem aplikasi, termasuk 
kesalahan pada fungsi atau hilangnya menu aplikasi tertentu 
[23]. 

Tabel 1. Black Box Testing 

No
. 

Testing Test Case Hasil yang 
diharapkan 

Hasil  Kesim
pulan 

1 Masuk 
halaman 
beranda 

Klik 
“Home” 
pada 
navbar 

Tampil 
halaman 
beranda 

sesuai valid 

2 Memilih 
halaman 
fitur  

Klik 
“Fitur” 
pada 
navbar 

Tampil 
halaman 
fitur-fitur 
untuk 
pemrosesan 
citra 

sesuai valid 

3 Memilih 
fitur 
filter 
warna 

Klik 
“Filter 
Warna” 

Tampil 
halaman 
filter warna 

sesuai valid 

4 Memilih 
fitur 
deteksi 
tepi 

Klik 
“Deteksi 
Tepi” 

Tampil 
halaman 
deteksi tepi 

sesuai valid 

5 Memilih 
fitur 
image 
processi
ng 

Klik 
“Image 
Processi
ng” 

Tampil 
halaman 
image 
processing 

sesuai valid 

6 Memilih 
fitur 
rotasi & 
flip 

Klik 
“Rotasi 
& Flip” 

Tampil 
halaman 
rotasi & flip 

sesuai valid 

7 Mmeilih 
fitur 
emboss 
effect 

Klik 
“Emboss 
Effect” 

Tampil 
halaman 
emboss 
effect 

sesuai valid 

8 Memilih 
fitur 
brightne
ss & 
contrast 

Klik 
“Brightn
ess & 
Contrast
” 

Tampil 
halaman 
brightness & 
contrast 

sesuai valid 

9 Memilih 
fitur text 
overlay 

Klik 
“Text 
Overlay
” 

Tampil 
halaman text 
overlay 

sesuai valid 

10 Memilih 
fitur 
analisis 
warna 

Klik 
“Analisi
s 
Warna” 

Tampil 
halaman 
analisis 
warna 

sesuai valid 

 

IV. KESIMPULAN 
Website untuk pemrosesan citra digital yang 

dikembangkan menggunakan pustaka OpenCV berhasil 
menyediakan fitur-fitur seperti filter warna, deteksi tepi, 
rotasi, flip, penyesuaian kecerahan dan kontras, serta 
analisis warna. Pengujian menggunakan metode Black Box 
menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan sesuai 
spesifikasi. Dengan antarmuka yang sederhana dan mudah 
diakses, aplikasi ini memberikan solusi praktis untuk 
pemrosesan citra digital tanpa memerlukan instalasi 
perangkat tambahan. 

Aplikasi berbasis web ini tidak memerlukan instalasi 
tambahan dan dapat diakses dari berbagai perangkat yang 
terhubung ke internet, sehingga memudahkan pengguna 
dalam mengakses website  pemrosesan citra digital kapan 
saja dan di mana saja. Keunggulan ini menjadikan website 
ini lebih praktis, efisien, dan dapat diakses oleh berbagai 
kalangan, mulai dari pelajar hingga profesional di berbagai 
bidang. Dengan efisiensi dan fleksibilitas yang ditawarkan 
oleh OpenCV, website ini diharapkan dapat mendukung 
kebutuhan di berbagai bidang seperti pendidikan, industri 
kreatif, dan analisis visual, sekaligus menjadi kontribusi 
signifikan dalam pemanfaatan teknologi berbasis web untuk 
pemrosesan citra digital. 
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